
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Bursa Efek Indonesia, indeks LQ45 merupakan suatu indeks yang 

mengukur kinerja dari 45 harga saham yang memiliki likuiditas yang tinggi 

dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental perusahaan 

yang baik. Indeks LQ45 terdiri perusahaan yang memiliki saham dengan 

tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang pergerakannya tinggi serta 

memiliki prospek pertumbuhan dan keuangan yang baik.(www.idx.co.id) 

Namun pada paruh pertama tahun lalu mayoritas emiten anggota indeks 

LQ45 mencatatkan penurunan kinerja. Terdapat 30 emiten yang sudah 

merilis laporan keuangan periode Januari-Juni 2021, hanya ada tujuh emiten 

yang membukukan kenaikan pendapatan dan perbaikan laba bersih. 

Berdasarkan laporan keuangan yang himpun, penurunan pendapatan 

mayoritas emiten LQ45 berkisar antara 3%-51% year on year (yoy). 

Sementara itu, penurunan laba bersihnya berada dalam rentang 2%-93% 

yoy. (www.kontan.co.id) 

Memaksimalkan nilai perusahaan (firm value) saat ini disepakati sebagai 

tujuan dari setiap perusahaan, terutama yang berorientasi laba (Weston & 

Copeland, 1997). Meningkatnya nilai saham terjadi apabila nilai perusahaan 

meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi 

kepada pemegang saham. Nilai perusahaan diyakini tidak hanya 

mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga menggambarkan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Menurut Diedra dan Agustina (2021) Nilai Perusahaan pada umumnya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah profitabilitas dan rapat dewan memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan dikarena para investor tertarik mengalokasikan 

modalnya kepada perusahaan yang akan berdampak pada nilai perusahaan. 
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Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa kepemilikan manajerial 

sering dikaitkan dengan nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial memiliki 

hubungan terhadap nilai perusahaan secara empirik telah banyak dilakukan 

oleh banyak peneliti dan masih terjadi perbedaan hasil penelitian (research 

gap). Hasil penelitian yang juga dilakukan oleh Marreda dan Khairusoalihin 

(2021), hasil menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan  Nabila dan Wuryani (2021) Mengatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan, Penyebabnya adalah perusahaan mempunyai nilai persentase 

kepemilikan saham yang minim oleh pihak manajerial, sehingga rendahnya 

nilai persentase saham oleh pihak manajerial masih belum bisa untuk 

menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajemen untuk mengoptimalkan 

nilai perusahaan. Belum sejalan dengan Agency Theory, kepemilikan 

manajerial dapat meminimalkan confilct of interest antara manajer dan 

principal demi mencapai tujuan yang selaras dan berdampak pada nilai 

perusahaan. 

Perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaannya, di 

mana dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan bisa saja dipengaruhi 

oleh faktor keuangan dan non-keuangan. Penelitian yang ada di Indonesia 

seringkali menguji mengenai faktor keuangan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan penelitian yang menguji variabel board of directors 

characterstic dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan di 

Indonesia belum banyak dilakukan. 

Maka dari itu dengan adanya research gap antara satu penelitian dengan 

penelitian lain inilah yang menjadikan perlunya ada penelitian lanjutan atau 

permasalahan Faktor-faktor keuangan, board of directors characteristic dan 

kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. 
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Pertumbuhan Perusahaan Indeks LQ45 Tahun 2015-2020 

 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Perusahaan Indexs LQ45 

Dikutip dari market.bisnis.com IHSG mengalami penurunan yang turut 

menyeret sejumlah anggota Indeks LQ45 ke level terendah sejak 2015, 

anggota Indeks LQ45 yang telah menyentuh level terendah sejak 2015 yakni 

PT HM Sampoerna Tbk. (HMSP), PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF), PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk. (PGAS), PT Astra International Tbk. (ASII), 

dan PT AKR Corporindo Tbk. (AKRA). Data yang disajikan Bloomberg 

menunjukkan indeks harga saham gabungan (IHSG) turun 3,73 persen atau 

192,3 poin menjadi 4.961,8 pada, Kamis (12/3/2021), pukul 9:28 WIB.  

Berdasarkan fenomena diatas peneliti menggunakan tahun penelitian 

menggunakan periode 6 (enam) tahun 2015-2020. Periode 2015-2020 

dipilih dikarenakan merupakan periode dengan data keuangan terbaru, yang 

mencerminkan kondisi terkini dari subyek penelitian. Penelitian ini 

merupakan repikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diedra  

dan  Agustina  (2021) yang berjudul “Pengaruh Faktor-Faktor Keuangan 

dan Board Of Directors Characteristics Terhadap Nilai Perusahaan”.   

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnnya terdapat pada sampel dan 

variabel  mengganti  pengukuran  nilai perusahaan menggunakan Price 

Book Value (PBV). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Perusahaan dengan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-
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2020. sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan 

yang terdafatar pada Kompas 100 dan penambahan variabel kepemilikan 

Manajerial dari peneitian yang diakukan oleh Pradana dan Khoirusoaihin 

(2021) . Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Keuangan, Board of Directors 

Characteristics dan Kepemlikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan”. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terletak hanya pada pengujian pengaruh 

Faktor-faktor Keuangan, Board of Directors Characteristics dan 

Kepemlikan Manjerial perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Selain itu ruang lingkup penelitian ini terletak pada periode 

pengamatan data tahun 2015-2020.   

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian diatas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh Dewan Direksi Independen Terhadap Nilai 

Perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh Rapat Dewan Terhadap Nilai Perusahaan? 

5. Apakah terdapat pengaruh Keberagaman Gender Terhadap Nilai 

Perusahaan? 

6. Apakah terdapat pengaruh Kepemilikan Manajerial  Terhadap Nilai 

Perusahaan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan adanya hal-hal yang dianggap perlu 

untuk diteliti lebih lanjut, yang berhubungan dengan pengaruh Faktor-faktor 

Keuangan, Board of  Drectors Characteristic, dan Kepemilikan Manajerial 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45.  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Membuktikan secara empiris pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

2. Membuktikan secara empiris pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

3. Membuktikan secara empiris pengaruh Dewan Direksi Independen 

Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

4. Membuktikan secara empiris pengaruh Rapat Dewan Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

5. Membuktikan secara empiris pengaruh Keberagaman Gender Terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

6. Membuktikan secara empiris pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukanya penitian ini diharapkan dapat brmanfaat bagi seluruh 

pihak, diantaranya :  

1. Bagi emiten  

Dapat menjadi bahan manajemen keuangan untuk mengambil kebijakan 

manajemen khususnya yang berkaitan langsung dengan nilai perusahaan. 

2. Bagi investor  

Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan atas keputusan 

investasi yang direncanakan.  

3. Bagi peneliti  
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Memberikan tambahan masukan serta wawasan pengetahuan akan 

kinerja keuangan nilai perusahaan dan return saham. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar proposal penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) Bab dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang pengambilan judul penelitian 

dan juga diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi teori-teori penunjang yang berkaitan dengan penelitian 

ini dan mendukung penelitian serta penulisan skripsi ini yang akan 

dilakukan oleh penulis/peneliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode penelitian yang digunakan 

serta kebutuhan tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengungkapkan tentang hasil-hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis dan pembahasan terkait hasil yang didapatkan dari penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan tentang rangkuman dari pembahasan, terdiri dari 

jawaban terhadap perumusan masalah dan tujuan penelitian serta hipotesis. 

Saran merupakan implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penggunaan praktis. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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